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INTISARI 
PENGARUH FOAMING AGENT TERHADAP KUAT TEKAN, MODULUS 
ELASTISITAS, dan PENYERAPAN AIR PADA BETON DENGAN BAHAN TAMBAH SILICA FUME dan SUPERPLASTICIZER. Sri Tomo, 
NPM 13 02 14969, tahun 2017, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Teknologi untuk mengembangkan beton ringan telah banyak dilakukan. 
Akan tetapi masih banyak beton ringan yang tidak memenuhi syarat sebagai beton 
struktural yang sesuai dengan SK SNI T-03-3449-2002 dimana beton ringan 
struktural harus memiliki berat jenis kurang dari 1850 kg/m3 dan memiliki kuat 
tekan minimal 17,24 MPa. Beton ringan dapat dibuat menggunakan material 
ringan atau mencampurkan foam dalam campuran beton. Dalam penelitian kali ini 
penulis membuat beton ringan dengan mencampurkan foam pada adukan beton 
yang nantinya akan menimbulkan rongga pada beton. Keberadaan rongga-rongga 
tersebut akan membuat berat jenis beton mengalami penurunan yang berakibat 
kuat tekan beton menjadi rendah. Selain penggunaan foam untuk memperingan 
berat jenis beton pada penelitian ini tidak menggunakan agregat kasar. 

 Untuk mengantisipasi penurunan kuat tekan beton maka diperlukan 
material penyusun beton yang berkualitas baik. Pasir silika digunakan karena 
pasir silika mempunyai kadar lumpur yang rendah. Penambahan silica fume juga 
dimaksudkan untuk menambah kuat tekan beton tersebut. Selain itu untuk 
menambah kuat tekan beton dilakukan pengurangan penggunaan air tetapi 
manambahkan superplasticizer agar meningkatkan workability beton tersebut. 
Variasi penambahan foam pada penelitian ini adalah 0 lt/m3; 0,25 lt/m3; 0,5 lt/m3; 
0,75 lt/m3 dan 1 lt/m3 beton. Serta penambahan silica fume sebanyak 10% dari 
berat semen dan superplasticizer sebanyak 2% dari berat semen. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa volume beton bertambah seiring 
penambahan foam 0 lt/m3; 0,25 lt/m3; 0,5 lt/m3; 0,75 lt/m3 dan 1 lt/m3 beton secara 
berturut-turut 0%; 58,88%; 75%; 90,28%; 105,09%. Penambahan foam juga 
membuat berat jenis beton pada usia 28 hari berkurang secara berturut-turut 
2202,63 kg/m3; 1942,67 kg/m3; 1894,97 kg/m3; 1800,86 kg/m3; 1726,62 kg/m3. 
Hal tersebut dikarenakan pengaruh rongga-rongga dalam beton. Dengan 
penambahan foam juga menurunkan kuat tekan beton pada usia 28 hari secara 
berturut-turut 35,17 MPa; 25,34 MPa; 22,76 MPa; 19,21 MPa; 16,18 MPa. 
Modulus elastisitas beton pada usia 28 hari juga mengalami penurunan seiring 
penambahan foam pada beton hasil penurunan secara berturut-turut 27742,589 
MPa, 20555,556 MPa, 18665,919 MPa, 16517,857 MPa, 14908,101 MPa. Hasil 
pengujian kadar penyerapan pada beton usia 28 hari dengan variasi penambahan 
foam 0 lt/m3; 0,25 lt/m3; 0,5 lt/m3; 0,75 lt/m3 dan 1 lt/m3 sebagai berikut 2,45%; 
3,80%; 7,31%; 12,89%; 12,77%; 20,12%. 

 
 

Kata Kunci : Beton ringan, foaming agent, silica fume, superplasticizer, kuat 
tekan, modulus elastisitas, penyerapan air. 




